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BAB V 

 PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan diuraikan analisis dari hasil temuan data yang telah 

disajikan pada bab sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan dengan melihat 

hubungan kausal antar variabel yang diteliti sebagai pembuktian dari hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dengan kata lain, dalam bab ini akan 

dibahas mengenai konsekuensi dari hasil pengujian yang kemungkinan menerima 

atau menolak hipotesis. Selain itu, dalam pembahasan teori-teori ataupun hasil 

penelitian empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu akan digunakan sebagai 

rujukan analisis, apakah hasil pengujian penelitian ini mendukung, 

mengembangkan atau bertentangan dengan teori ataupun penelitian empiris 

terdahulu. Temuan-temuan teoritis serta keterbatasan-keterbatasan dalam 

penelitian, juga akan dikemukakan sebagai keinginan dalam rangka melakukan 

pengembangan terhadap masalah penelitian yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas, secara sistematis dapat dinyatakan bahwa 

pembahasan pada bab ini adalah hasil dari studi lapangan untuk memperoleh data 

dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur empat variabel pokok dalam 

penelitian ini, yaitu profesionalisme, berpikir konseptual, perencanaan karir, dan 

kinerja. 
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A. Profesionalisme, Berpikir Konseptual, dan Perencanaan Karir terhadap 

Kinerja Karyawan 

Profesionalisme, berpikir konseptual, dan perencanaan karir secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 

Kantor Perwakilan Jawa Timur. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji 

hipotesis (uji F) yang dilakukan menyatakan bahwa profesionalisme, 

berpikir konseptual, dan perencanaan karir secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan LAZNAS Baitul Maal 

Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur, dengan persamaan regresi Y 

= 4,534 + 0,296X1 + 0,031X2 + 0,750X3 + Ɛ. Dari persamaan regresi 

terlihat bahwa koefisien regresi untuk ketiga variabel bebas yaitu 

profesionalisme, berpikir konseptual, dan perencanaan karir adalah positif 

terhadap kinerja karyawan LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor 

Perwakilan Jawa Timur. Artinya setiap terjadi peningkatan masing-masing 

variabel yaitu profesionalisme, berpikir konseptual, dan perencanaan karir 

secara bersama-sama maka semakin tinggi pula kinerja karyawan LAZNAS 

Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. Dengan 

demikian pengajuan hipotesis diterima. 

Kemudian pada tabel Model Summary, dimana tabel tersebut 

menampilkan harga koefisien korelasi atau hubungan (R) dan menjelaskan 

besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 

disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil penguadratan R. Dari 

output tersebut hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel 
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X1, X2, dan X3 (profesionalisme, berpikir konseptual, dan perencanaan 

karir) berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja) sebesar 43,7%, dan 

selebihnya (56,3%) variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya, dan menjadi salah satu tolok ukur yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau justru 

sebaliknya. Setiap organisasi atau lembaga amil zakat membutuhkan 

sumber daya manusia yang mempunyai integritas, moralitas serta 

kompetensi yang tidak hanya mampu sebatas memberikan pelayanan 

kepada masyarakat saja melainkan lebih pada kinerja dalam proses 

pencapaiannya. Hasil kinerja karyawan menjadi acuan keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

agar keberhasilan tersebut dapat tercapai, organisasi memerlukan karyawan 

yang memiliki kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan visi dan misi 

organisasi. 

Perlu adanya suatu upaya yang dilakukan sebagai bentuk 

pengembangan sumber daya manusia agar dapat memberikan hasil yang 

sesuai dengan tujuan dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

organisasi bersangkutan. Kompetensi ini menyangkut kemampuan individu 

dalam melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai dengan perannya 
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dalam organisasi yang relevan dengan keahlian dan pengetahuan yang 

dimiliki.  

Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah pun 

senantiasa menyelenggarakan program pembinaan sumber daya manusia 

sebagai wujud pengembangan sumber daya manusia, kompetensi dan 

pembinaan amil. Adapun bentuk program tersebut berupa; pembinaan 

kerohanian dan kelembagaan amil, pembinaan kelembagaan dan 

pemahaman tentang kelembagaan, pendidikan, pelatihan (training), serta 

pembimbingan (couching/ counceling).1 Namun setiap lembaga amil zakat 

pasti mempunyai kategori dan klasifikasi kompetensi tersendiri yang telah 

mereka tetapkan demi terwujudnya tujuan organisasi, karena kompetensi 

merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam menghasilkan 

kinerja yang sangat baik. 

Dalam perspektif Islam dijelaskan bahwa tiap-tiap orang bekerja 

sesuai kemampuannya. Seperti halnya dalam firman Allah Swt QS> Al-

An’am ayat 135: 

                          

              2 

“Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 

                                                           
1
 Catur. Karyawan Bagian Penghimpunan  dan SDM BMH Jawa Timur. Wawancara,  19 

Desember 2016. 
2
 Al- Qur’an, 6: 135. 
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ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.3 

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang karyawan haruslah bekerja 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Apabila hal tersebut telah 

teraplikasikan dengan baik di lingkungan kerja, maka karyawan yang 

memiliki kompetensi dapat memberikan pelayanan yang baik serta 

menunjang kinerja yang baik pula sesuai standar yang telah ditentukan 

organisasi. 

Hal itu sejalan dengan kemampuan karyawan LAZNAS Baitul Maal 

Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur yang mengedepankan pada 

pelayanan terbaik untuk muzakki maupun calon muzakki. Hal ini sesuai 

fakta dimana LAZNAS BMH mendapatkan penghargaan The Best of 

Growth Fundraising 2010 dan Penghargaan Rekor MURI sebagai 

Pemrakarsa dan Penyelenggara Sebari Da’i Ramadhan Terbanyak dan 

Terluas 2013 dan penghargaan lainnya terkait kinerja LAZNAS yang tak 

lepas dari peran karyawan. 

B. Profesionalisme, Berpikir Konseptual, dan Perencanaan Karir secara Parsial 

Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

1. Profesionalisme Terhadap Kinerja Karyawan 

Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. 

                                                           
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 145. 
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan LAZNAS 

Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. Berdasarkan 

hasil analisis data yang ditunjukkan pada bab sebelumnya, terdapat 

pengaruh positif profesionalisme terhadap kinerja yang ditandai dengan 

koefisien 0,296 atau 29,6% dan signifikansi 5% dengan nilai t tabel 

2,01954. Dilihat dari pengaruh profesionalisme yang cukup besar maka 

dapat dikatakan bahwa profesionalisme merupakan salah satu faktor 

yang cukup dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hal tersebut mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Desantio Prabowo, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2015 dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja, 

Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Turnover Intentions dan 

Independensi Akuntan Publik”, yang menyimpulkan bahwa hasil analisis 

data yang dilakukan menunjukkan pada uji T terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel bebas (X) profesionalisme dan variabel terikat 

(Y) kinerja dengan T hitung sebesar 15,559 yang lebih besar dari T tabel 

(t tabel siginifikansi 5% = 1,99897). Hasil penelitian tersebut terjadi 

dikarenakan akuntan publik diharuskan untuk memberikan jasanya 

secara sempurna, dan kinerja yang ditunjukkan dalam penyampaian jasa 

tersebut adalah tanggung jawab akuntan publik itu sendiri. Untuk 
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menjalankan tanggung jawab tersebut, mereka harus memiliki sikap 

profesionalisme dalam dirinya. Jadi, semakin tinggi sikap 

profesionalisme yang dimiliki akuntan publik maka semakin tinggi pula 

tingkat kinerja yang mereka hasilkan. Pada penelitian terdahulu tersebut 

didapatkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa pengaruh 

profesionalisme terhadap kinerja adalah signifikan yaitu hampir sama 

dengan penelitian ini yang menunjukkan T hitung > T tabel sebesar 

2,163 > 2,01954. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan 

Gunawan Cahyasumirat, mahasiswa pascasarjana Program Studi 

Magister Sains Akuntansi Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 

2006 dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Internal Auditor, Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada 

Internal Auditor PT.  ABC)”, yang menyimpulkan bahwa hasil analisis 

data yang dilakukan menunjukkan pada uji hipotesis terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel bebas (X1) profesionalisme dan variabel 

terikat (Y) kinerja dengan nilai koefisien path sebesar 0,355 dengan p = 

0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

profesionalisme terhadap kinerja kerja internal auditor melalui kepuasan 

kerja ternyata sepenuhnya terbukti, hal ini bisa dilihat dari hasil uji 

hipotesis dengan analisis regresi masing-masing variabel yang 
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menunjukkan hasil sesuai pada tingkat signifikansinya. Dari hasil uji 

hipotesis tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan 

antara profesionalisme terhadap kinerja kerja internal auditor melalui 

kepuasan kerja dibawah 0,05 (p = 0,000), ini menunjukkan bahwa 

profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja internal auditor 

melalui kepuasan kerja. Dengan demikian semakin tinggi tingkat 

profesional seorang internal auditor akan selalu berusaha meningkatkan 

kinerjanya terutama apabila seorang internal auditor tersebut juga dapat 

merasakan kepuasan dalam bekerja. 

Profesionalisme dalam teori yang diungkapkan Lekatompessy 

merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat apakah 

suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak, seorang karyawan 

yang profesional harus memenuhi tanggung jawabnya terhadap 

perusahaan, klien termasuk rekan seprofesi.
4
 Menurut Kurniawan, 

profesionalisme dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dan 

keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan 

tingkatan masing-masing. Profesionalisme menyangkut kecocokan 

antara kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi dengan tugas, terpenuhi 

                                                           
4
 Lekatompessy dalam Lailah Fujianti “Pengaruh Profesionalisme Terhadap Komitmen 

Organisasi Dan Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Akuntan Pendidik”, Forum 
Bisnis & Keuangan I, 2012. 
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kecocokan antara kemampuan dengan kebutuhan tugas merupakan 

syarat terbentuknya karyawan yang profesional.
5
 

Salah satu dimensi profesionalisme menurut Hall adalah dedikasi 

pada profesi (dedication). Dedikasi pada profesi dicerminkan dari 

dedikasi profesional dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan 

yang dimiliki. Karyawan LAZNAS akan mengerahkan seluruh 

pengetahuan dan kecakapan mereka dalam memenuhi tuntutan profesi. 

Selain itu mereka juga akan terus berusaha meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan untuk menjadikan kinerja mereka semakin baik. 

Indikator dalam profesionalisme mencakup 5 aspek sesuai dengan 

teori Hall yang telah disampaikan peneliti pada bab-bab sebelumnya. 

Secara keseluruhan penelitian di LAZNAS BMH Kantor Perwakilan 

Jawa Timur menunjukkan bahwa profesionalisme merupakan salah satu 

faktor yang cukup dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.
6
 

Hal tersebut tercermin pada setiap karyawan yang menjalankan tugas 

profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan 

lembaga.  

Islam mengajarkan umatnya agar memiliki etos kerja yang tinggi 

dan mengarah pada profesionalisme. Ayat-ayat al-Quran yang 

                                                           
5
 Agung Kurniawan, “Transformasi Pelayanan Publik”, Yogyakarta: Pembaruan, 2005, Hal. 74. 

6
 Catur. Karyawan Bagian Penghimpunan dan SDM BMH Jawa Timur. Wawancara,  19 

Desember 2016. 
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menekankan tentang iman kepada Allah, selalu diikuti dengan amal 

yang saleh yaitu bekerja secara baik, dengan etos kerja yang tinggi, 

rencana yang telah disiapkan dan mengarah pada profesionalisme. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan QS. Al-Bayyinah [98] ayat 7 berikut: 

                             
7

 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” 8 

Suatu pekerjaan harus dilaksanakan berdasarkan keahlian 

sebagaimana dapat dipahami dari hadits Rasulullah saw, “Apabila suatu 

urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah saat 

kehancurannya” (Hadits Shahih Riwayat Al-Bukhari). 

Profesionalisme memang sering dipandang sebagai salah satu hal 

yang melatarbelakangi peningkatan kualitas kinerja seorang karyawan. 

Setiap profesi memang memiliki tingkat beban dan tuntunan pekerjaan 

yang berbeda-beda, namun dalam setiap profesi tersebut tentunya 

menuntut hasil kinerja yang sama-sama baik dalam bidangnya masing-

masing. Karyawan LAZNAS pun diharuskan untuk memberikan 

pelayanan berupa jasa pengelolaan ZIS secara sempurna, baik itu kepada 

masyarakat yang sudah menjadi donatur rutin maupun masyarakat yang 

kedepannya memiliki prospek menjadi calon donatur. Kinerja yang 

                                                           
7
 Al-Qur’an, 98:7 

8
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 598. 
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ditunjukkan dalam penyampaian pelayanan tersebut adalah tanggung 

jawab karyawan LAZNAS itu sendiri secara khususnya dan juga 

tanggung jawab LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah dalam mengawasi 

kinerja karyawannya. Untuk menjalankan tanggung jawab tersebut, 

mereka harus memiliki sikap profesionalisme dalam dirinya. Pada 

LAZNAS BMH Kantor Perwakilan Jawa Timur, sikap profesionalisme 

telah diterapkan dengan baik oleh semua karyawan yang bekerja di sana 

dan sesuai dengan visi yang mereka usung yakni menjadi lembaga amil 

zakat yang terdepan dan terpercaya dalam memberikan pelayanan pada 

umat. 

Sikap profesionalisme akan menimbulkan dedikasi profesi karyawan 

LAZNAS. Dedikasi tersebut akan menjamin karyawan LAZNAS untuk 

selalu menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Selain 

itu mereka juga akan terus berusaha meningkatkan pengetahuan dan 

kecakapannya untuk memperoleh kinerja yang lebih baik lagi. Semakin 

tinggi sikap profesionalisme yang dimiliki karyawan LAZNAS maka 

semakin besar pula usaha mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kecakapan mereka dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Jadi, semakin tinggi profesionalisme karyawan LAZNAS maka semakin 

tinggi pula tingkat kinerja yang mereka hasilkan. 
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2. Berpikir Konseptual Terhadap Kinerja Karyawan 

Berpikir konseptual berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. 

Namun berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa berpikir 

konseptual tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. 

Dilihat dari kecilnya pengaruh berpikir konseptual yakni sebesar 0,031 

atau 3,1% terhadap kinerja karyawan, dan jumlah itu lebih kecil 

dibandingkan ketiga variabel lainnya yang telah diteliti, maka dapat 

dikatakan terdapat faktor-faktor lain yang dimungkinkan berpengaruh. 

Artinya semakin tinggi kemampuan berpikir konseptual maka tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan LAZNAS Baitul 

Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur sehingga dapat 

dimungkinkan terdapat kompetensi dasar lain yang lebih mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Hingga pada penelitian ini dilakukan, peneliti kesulitan dalam 

mendapatkan rujukan hasil penelitian sebelumnya yang menguji tentang 

pengaruh berpikir konseptual terhadap kinerja suatu karyawan. Oleh 

sebab itu hasil penelitian ini mengembangkan temuan teoritis 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Spencer dan didukung pula 

berdasarkan nilai T hitung dari hasil pengujian melalui SPSS yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan 
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antara variabel bebas (X) berpikir konseptual dan variabel terikat (Y) 

kinerja yang ditandai dengan koefisien 0,031 dan signifikansi 5% 

dengan nilai t tabel 2,01954. Dengan T hitung sebesar 0,289 yang lebih 

kecil dari T tabel (t tabel siginifikansi 5% = 2,01954). Maka dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial berpikir konseptual 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan LAZNAS Baitul Maal 

Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. 

Dalam teori yang diungkapkan Bimo Walgito, berpikir dapat 

dipandang sebagai pemrosesan informasi dari stimulus yang ada 

(starting position), sampai pemecahan masalah (finishing position) atau 

goal state. Sedangkan konsep atau pengertian merupakan konstruksi 

simbolik yang menggambarkan ciri atau beberapa ciri umum suatu objek 

atau kejadian. Sehingga berpikir konseptual adalah suatu kemampuan 

pemrosesan informasi sebagai upaya pemecahan masalah dengan 

memaparkan/menggambarkan secara ilmiah ciri atau beberapa ciri 

umum suatu objek atau kejadian.
9
 

Indikator dalam berpikir konseptual mencakup 6 aspek sesuai 

dengan teori yang telah disampaikan peneliti pada bab-bab sebelumnya. 

Secara keseluruhan penelitian di LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 

Kantor Perwakilan Jawa Timur menunjukkan bahwa karyawan mampu 

berpikir secara konseptual ketika terjadi masalah dalam pekerjaan, 

                                                           
9
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum  (Yogyakarta: Andi, 2002), 134-135. 
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pernyataan ini didukung dengan hasil jawaban para responden yang 

terdapat pada tabel distribusi item variabel. 

Berpikir konseptual adalah suatu kemampuan pemrosesan informasi 

sebagai upaya pemecahan masalah dengan memaparkan atau 

menggambarkan secara ilmiah ciri atau beberapa ciri umum suatu objek 

atau kejadian. Pada LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor 

Perwakilan Jawa Timur, kemampuan berpikir konseptual telah 

diterapkan oleh semua karyawan yang bekerja di sanakaryawan 

LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur 

adalah tiap-tiap karyawan yang menunjukkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi suatu masalah yang terjadi di lingkungan kerja dengan 

berpikir logis. Hal tersebut sesuai dengan QS. Al-Baqarah [2] ayat 96 

berikut: 

                                

                            

           
10

   

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang 

                                                           
10

 Al-Qur’an, 2:219 
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lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir.” 11

 

Berdasarkan ayat al-Qur’an tersebut dijelaskan bahwa hendaklah 

manusia berpikir dengan penuh pertimbangan terhadap baik dan 

buruknya suatu hal atau kejadian sebelum akhirnya mengambil 

keputusan. Hal ini tercermin pada sikap yang ditunjukkan oleh karyawan 

LAZNAS BMH ketika terjadi masalah di lingkungan pekerjaan, mereka 

melakukan identifikasi terhadap masalah terlebih dahulu, dan 

selanjutnya berpikir dengan cara yang konkrit dengan merujuk pada 

aturan dasar perusahaan atau pengalaman masa lalu. 

Setiap perusahaan pasti memiliki suatu standar kerja khusus bagi 

karyawannya, dengan tujuan agar karyawan dapat bekerja sesuai apa 

yang diharapkan oleh perusahaan. Dalam kaitannya dengan Lembaga 

Amil Zakat pun juga seperti itu, adanya aturan dasar atau SOP (Standart 

Operation Procedure) yang ditetapkan oleh lembaga Baitul Maal 

Hidayatullah kepada seluruh karyawan bertujuan agar hasil kinerja 

karyawan BMH sesuai dengan apa yang ingin dicapai oleh LAZNAS 

BMH. Dengan adanya SOP tersebut, membuat karyawan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan apa yang tertulis di aturan kerja tersebut, 

dimana aturan tersebut bersifat mutlak dan mengikat. Sehingga mau 

atau tidak, karyawan harus benar-benar patuh pada aturan kerja agar 

hasil kinerja mereka dapat dikatakan bagus dan sesuai dengan misi dan 

                                                           
11

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 34. 
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visi LAZNAS. Kemutlakan aturan kerja tersebut sedikit atau banyak 

berpengaruh kepada kemampuan berpikir konseptual para karyawan, 

dalam artian karyawan tidak bisa melakukan kompromi ataupun inovasi 

terhadap hal-hal dalam pengambilan keputusan yang di luar standar 

kerja tersebut. 

Dalam pengambilan keputusan, karyawan harus benar-benar 

mengacu pada aturan standar kerja dan kondisi tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa variabel berpikir konseptual 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

LAZNAS BMH. Hasil kinerja karyawan sudah dikatakan baik oleh 

lembaga ketika mereka sepenuhnya berpedoman pada SOP yang telah 

ditetapkan LAZNAS, namun penilaian hasil kinerja akan berbeda 

apabila karyawan menerapkan pola berpikir konseptual. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa kemampuan berpikir secara konseptual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan LAZNAS BMH, 

karena karyawan cenderung bekerja dan berpikir sesuai dengan standar 

kerja yang ditetapkan lembaga, dengan tidak condong kepada konsep 

pemikiran yang muncul dalam diri masing-masing karyawan. 

3. Perencanaan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

Perencanaan Karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan karir secara parsial 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil 

analisis data yang ditunjukkan pada bab sebelumnya, terdapat pengaruh 

positif perencanaan karir terhadap kinerja yang ditandai dengan 

koefisien 0,750 dan signifikansi 5% dengan nilai T tabel 2,01954. 

Dilihat dari pengaruh perencanaan karir yang lebih besar dibandingkan 

dengan kedua variabel bebas lainnya maka dapat dikatakan bahwa 

perencanaan karir merupakan salah satu faktor yang dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan pada penelitian ini. Hal tersebut 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Renaldy Massie, 

Bernhard Tewal, Greis Sendow pada tahun 2015 dalam jurrnal yang 

berjudul “Pengaruh Perencanaan Karir, Pelatihan Dan Pengembangan 

Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada Museum Negeri Provinsi 

Sulawesi Utara”, yang menyimpulkan bahwa hasil analisis data yang 

dilakukan menunjukkan hasil uji T pada variabel perencanaan karir 

menyatakan bahwa signifikansi p value 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,318. Sedangkan nilai  

hitung yang diperoleh yaitu 3,480 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 

1,670. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 

perencanaan karir berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

dinyatakan diterima atau terbukti. 

 Dalam teori yang diungkapkan Rivai, karir adalah suatu deretan 

posisi yang diduduki oleh seseorang selama perjalanan usianya. Jadi 
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karir adalah suatu rangkaian kerja dan jabatan yang dipegang seseorang 

dalam jangka waktu lama.
12

 Menurut Robert L. Mathis – John H. 

Jackson, perencanaan karir adalah perencanaan yang fokus pada 

pekerjaan dan pengidentifikasian jalan karir yang memberikan kemajuan 

yang logis atas orang-orang di antara pekerjaan dalam organisasi.
13

 

Sedangkan menurut Rivai, perencanaan karir adalah proses dimana 

karyawan menyeleksi tujuan dan jenjang karir dalam mencapai rencana 

karir.
14

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

perenanaan karir adalah suatu proses perencanaan yang fokus pada 

pekerjaan dan pengidentifikasian jalan karir dengan cara menyeleksi 

tujuan dan jenjang karir. 

Manusia berkewajiban untuk berjuang. Dalam perencanaan karir 

pun, karyawan harus berjuang untuk memperoleh karir yang diinginkan 

dengan jalan yang benar dan tidak merugikan orang. Dalam hal ini Allah 

swt memberikan spirit dalam al-Qur’an bahwa manusia harus berjuang, 

dalam QS>. Mulk [67] ayat 2 berikut: 

                                15   

                                                           
12

 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital: Dari Teori Ke Praktik, (Bandung : Rajawali Pers, 

2009), 369. 
13

 Mathis Robert L. Dan Jackson John H, Human Resource Management, Alih Bahasa, (Bandung: 

Salemba Empat, 2006), 343. 
14

 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital...,266. 
15

 Al-Qu’ran, 67:2. 
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“yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun.” 16

 

Hampir semua orang bertanya-tanya tentang siklus hidup 

pekerjaannya, dan ternyata jawabannya tidak membantu 

mengidentifikasi berbagai tindakan yang dibutuhkan untuk 

merencanakan karir seseorang. Karir terdiri dari semua pekerjaan yang 

ada selama seseorang bekerja, atau dapat pula dikatakan bahwa karir 

adalah seluruh jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupan 

kerjanya. Untuk orang-orang tertentu jabatan-jabatan ini merupakan 

tahapan dari suatu perencanaan yang cermat. Sedangkan bagi orang lain, 

karir merupakan bentuk keberuntungan. Meskipun menyusun 

perencanaan suatu karir tidak menjamin karir menjadi berhasil. Untuk 

beberapa orang bekerja adalah bagian dari suatu rencana, sedangkan 

untuk beberapa orang lainnya karir hanyalah merupakan suatu 

keberuntungan saja. Dengan hanya mengandalkan pada perencanaan 

karir tidak menjamin memperoleh keberhasilan. Ada beberapa peran 

penting dalam menunjang kesuksesan seseorang, yaitu kinerja yang 

unggul, pengalaman, pendidikan, keahlian dan keberuntungan. 

Kesuksesan seseorang diidentifikasi sebagai tujuan karir, rencana dan 

                                                           
16

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 562. 
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kemudian tindakan. Sedangkan keberuntungan hanya terjadi ketika ada 

titik temu antara kesempatan dan persiapan.
17

 

Indikator dalam perencanaan karir mencakup 4 aspek sesuai dengan 

teori yang telah disampaikan peneliti pada bab-bab sebelumnya. Secara 

keseluruhan penelitian di LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kantor 

Perwakilan Jawa Timur menunjukkan bahwa karyawan memiliki 

perencanaan karir yang bagus, pernyataan ini didukung dengan hasil 

jawaban para responden yang terdapat pada tabel distribusi item 

variabel. 

Variabel perencanaan karir menjadi satu-satunya variabel yang 

memiliki faktor dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan 

dibandingkan dengan kedua variabel bebas lainnya yaitu profesionalisme 

dan berpikir konseptual. Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil 

penelitian yang ada di lapangan, bahwa beberapa karyawan LAZNAS 

BMH memiliki pandangan ke depan tentang karir mereka selama bekerja 

di Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah Kantor 

Perwakilan Jawa Timur. Meskipun mayoritas karyawan LAZNAS BMH 

adalah lulusan SMA sederajat dan Strata 1, namun ada beberapa 

karyawan yang berasal dari latar belakang pendidikan tinggi yang lebih 

tinggi yaitu lulusan S2. Kondisi tersebut secara tidak langsung 

menjelaskan bahwa pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan 

                                                           
17

 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital..., 382-383. 
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mempengaruhi karir karyawan, karena karyawan akan mendapat job 

description sesuai dengan pengalaman dan latar belakang pendidikan 

mereka. 

Suatu perencanaan karir yang baik tidak hanya dilakukan oleh suatu 

individu karyawan itu saja, namun kebijakan lembaga pun juga turut 

serta mempengaruhi keberhasilan perencanaan karir karyawan tersebut. 

Dalam kaitannya dengan Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal 

Hidayatullah Kantor Perwakilan Jawa Timur, LAZNAS BMH turut 

serta mendukung karyawannya untuk memiliki perencanaan karir yang 

baik. Dibuktikan dengan hasil kuesioner yang dibagikan, bahwa 

sebanyak 51,1 % karyawan menjawab sangat setuju jika LAZNAS BMH 

memberikan perhatian karyawan untuk mengembangkan karirnya. 

Dari penelitian yang dilakukan, penulis memahami bahwa terdapat 

beberapa kelemahan dan kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. 

Kelemahan dan kekurangan tersebut merupakan keterbatasan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data. Sehingga adanya kemungkinan karyawan 

sebagai responden menjawab pertanyaan dengan kurang tepat 

karena ketidakpahaman atau kesalahan dalam penafsiran setiap 

pertanyaan yang telah diajukan peneliti. 
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b. Terbatasnya penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh 

berpikir konseptual terhadap kinerja karyawan membuat peneliti 

kesulitan mendapatkan referensi hasil penelitian sebelumnya 

tentang pengaruh berpikir konseptual terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga hasil penelitian ini mengembangkan penelitian teoritis 

yang telah dilakukan oleh Spencer dan didukung dengan output 

hasil uji SPSS v.16 yang merupakan olahan data kuesioner yang 

telah disebar ke responden. 


